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13)b. Indeks keragaman Shannon Wiener 
H'= indeks keragaman jenis
pi = proporsi spesies i pada habitat
Interpretasi hasil
H' <1 indeks keragaman rendah, 
H' antara 1-3 sedang, indeks keragaman
H'>3, indeks keragaman tinggi
c. Frekuensi tikus tertangkap didapatkan dengan 
rumus: 
d. Kelimpahan nisbi
e. Angka dominasi  didapatkan dengan rumus :
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kabupaten Klaten terletak di Provinsi Jawa 
0 0 
Tengah, secara geografis terletak  pada   7 30' – 7 45' LS 
0 ' 0
dan antara 110 30 – 110  45' BT,  dengan ketinggian 0-
1500 dpl, diapit oleh Gunung Merapi dan Pegunungan 
Seribu. Dengan batas wilayah sebagai berikut :
Sebelah timur  : Kabupaten Sukoharjo
Sebelah barat  : Kabupaten Sleman (DIY)
Sebelah utara  : Kabupaten Boyolali
Sebelah selatan  : Kabupaten Gunung Kidul (DIY)
 Kabupaten Klaten berdasarkan ketinggian 
dibagi menjadi tiga wilayah yaitu ketinggian 0-500 di 
atas permukaan laut (dpl), 500-1000 dpl dan 1000-1500 
dpl. Kecamatan Wonosari, Kalikotes dan Gantiwarno 
terletak pada ketinggia 500-1000 dpl. Secara 
administratif Kabupaten Klaten terbagi menjadi 26 
kecamatan, 391 desa dan 10 kelurahan dengan luas 
2
wilayah keseluruhan seluas 65.556 ha (655.56 km ) 
.Kabupaten ini memiliki temperatur rata-rata antara 28-
0 14)
30 C, kecepatan angin 20-25 km/jam  
 Pada tahun 2010 kasus leptospirosis di 
Kabupaten Klaten sebanyak tujuh kasus yang tersebar 
sporadis. Penangkapan tikus  di Kalikotes dilaksanakan 
di Dukuh Candi, Desa Jogosetran, di Wonosari 
dilaksanakan di Desa Tegalgondo dan di Gantiwarno 
dilaksanakan di Dusun Teluk, Desa Kragilan. Pada lokasi 
penelitian menunjukkan kepadatan tikus yang tertinggi 
pada wilayah Kalikotes dengan trap success 11,5 %. 
Pada wilayah Wonosari 6,25 % dan pada wilayah 
Gantiwarno 4,5 %. Dari ketiga wilayah tersebut pada 
wilayah Kalikotes trap success dikatakan tinggi (lebih 
dari 7%). Trap sukses dapat pula menggambarkan angka 
15)
kepadatan tikus secara kasar.  . Gambar 1. menunjukkan 
trap success pada lokasi penelitian.
 Tingkat keragaman komunitas tikus dan cecurut 
sama caradengan n penangkapaseluruh  jml
 tertentuspesies berisi ygn penangkapa jml

%100
n tertentupenangkapa metodedengan  p tertangkayang kusseluruh ti jml
n tttpenangkapa metodedengan  p tertangkayang ttt species  tikusbanyaknya
x
nisbi kelimpahan x tertangkapfrekuensidominasi angka 
 H’ = -  pi ln pi  
Gambar 1. Trap success tikus pada wilayah penelitian
Pinjal (ordo Siphonaptera) serangga  sangat 
penting dalam bidang kesehatan karena 
kemampuannya menularkan berbagai jenis 
penyakit. Beberapa hasil penelitian tentang pinjal 
ini menggambarkan keaneragaman pinjal di 
Indonesia dan tidak menutup kemungkinan spesies 
yang akan ditemukan bertambah karena masih 
luasnya daerah dan sedikitnya tenaga yang 
mendalami bidang ini. Beberapa spesies pinjal dan 
inang yang terdapat di Indonesia (berdasarkan 
koleksi LIPI dan tulisan ilmiah), adalah : 
1. Lagaropsylla mera Jordan & Rothshild, 
1921: Myotis hasselti
2. Thaumapsylla breviceps orientalis Smit, 
1954: Rousettus ieschenaulti, Felis 
domesticus, Eonycteris sphelea.
3. Thaumapsylla longiforceps Traub, 1951: 
Cynopterus brachyotis ,  Rouset tus 
amplexicaudatus, Eonycteris sphelea
4. Dasypsyllus gallinulae Dale, 1878: Sarang 
burung
5. Neopsylla sondaica Jordan, 1931: Rattus 
exulans, Calloscyurus nottatus
6. Rothschildiana kopsteini Jordan, 1951: 
Rattus diardii, R. bartelsii, R. niviventer
7. Cratynius bartelsi Jordan, 1933: Hylomis 
suillus, Rattus bartelsi
8. Ctenocephalides felis felis (Bouche, 1835): 
Capra hircus, Felis domesticus,  Vivera 
targalurga
9. C. felis orientis (Jordan, 1925) :Canis 
familiaris, Paradoxurus hermaphroditus
10. Pulex irritans  Linn, 1758 : Cynopithecus 
niger, Pseudocheirus sp., Rattus sp., Canis 
familiaris
11. Xenopsylla cheopis (Rothschild, 1903) : 
Bat, Cynopterus brachyotis, Rattus 
bartelsii, R. cheopis, R. fulvescens, R. 
lepturus, R. norvegicus, R. r. brevicaudatus, 
R. r. exulans, R. r. palelae, R. r. sumbae, R. 
tiomanicus, R. diardii, Rattus sp., Suncus 
murinus
12. Xenopsylla vexabilis Jordan, 1925 : Rattus 
argentiventer, R. exulans, R. r. sumbae
13. Xenopsylla prob. astia: R. r. sumbae
14. Stivalius cognatus cognatus Jordan & 
Rothshild, 1922 : R. fulvescens, R. exulans, 
Mus musculus castaneus, R. norvegicus, R. 
diardii, R. tiomanicus, R. bartelsii
15. Stivalius klossi Jordan & Rotschild, 
1922 : R. edwardi, R. japorensis
16. Medwayella robinsoni bogora Traub, 1972 : 
Calloscyurus nottatus
17. Medwayella dryadosa Traub, 1972 : 
Rhinosciurus babicaudatus, Lariscus 
insignus
18. Nosopsyllus fasciatus : Rattus tanezumi, 
Cibodas 1973
19. Gymnomeropsylla bunomydis Durden & 
Beaucournu, 2002 : Bunomys crhysocomus
20. G. margaretamydis Durden & Beaucournu, 
2002 : Margaretamys parvus
21. Stivalius meridionalis Beaucournu & 
Durden, 2001 : Rattus tanezumi, Suncus 
murinus
22. S. franciscae beaucournu & Durden, 2001 : 
Rattus hoffmanni, Paruromys dominator
23. Sigmactenus sulawesiensis Durden & 
Beaucournu, 2000 : endemic murine 
rodent in Sulawesi
24. Sigmactenus alticola pilosus Durden & 
Beaucournu, 2000 : endemic murine rodent 
in Sulawesi
25. Sigmactenus alticola crassinavis Durden & 
Beaucournu, 2000 : endemic murine rodent 
in Sulawesi
26. Sigmactenus celebensis : host ? 
27. Sigmactenus timorensis ; host ? 
28. Gryphopsylla maxomydis Durden & 
B e a u c o u r n u ,  2 0 0 6  :  M a x o m y s  
musschenbroekii, Paruromys dominator
29. Medwayella rubrisciurae Durden & 
Beaucournu, 2006 :  Rubrisciurus 
rubriventer
30. Macrostylophora theresae  Durden & 
Beaucournu, 2006  :  B u n o m y s  
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inang reservoir leptospirosis di daerah pasca 
gempa Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, yang 
surveinya dilakukan di Desa Bakung dan Rejosari 
ditemukan 3 jenis mamalia kecil, yaitu R. tanezumi, B. 
indica dan S. murinus. Angka keberhasilan 
penangkapan (trap success) sebesar 8,5%. Hasil uji tetes 
darah menggunakan leptotek lateral flow pada tikus 
yang tertangkap adalah negatif serta ada indikasi migrasi 
9)tikus dari lokasi pemukiman penduduk ke tempat lain.  
Pada perkembangannya kasus leptospirosis 
ditemukan tidak hanya terkonsentrasi di satu wilayah 
(Jogonalan), penelitian ini akan mengkaji mengenai 
fauna tikus di Kabupaten Klaten selain di Kecamatan 
Jogonalan, yaitu di tiga lokasi lingkungan tempat tinggal 
penderita leptospirosis tahun 2010. Tulisan ini 
merupakan ekstraksi dari penelitian “Analisis Faktor 
Risiko Kejadian Leptospirosis di Kabupaten Klaten, 
Provinsi Jawa Tengah”. Tujuan dari analisis ektraksi 
penelitian ini untuk mengetahui : (1) keberhasilan 
penangkapan yang dapat menggambarkan kepadatan 
tikus secara kasar di lokasi penelitian, (2) indeks 
keragaman species tikus dan cecurut yang ditemukan, 
(3) fauna tikus di lokasi penelitian.
BAHAN DAN METODE
Rancangan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
observasional dengan desain studi ekologi. 
Populasi dan sampel
Populasi adalah tikus yang berada di lokasi penelitian. 
Sampel pada penelitian ini adalah tikus yang tertangkap 




Penangkapan tikus dilakukan 3 hari berturut-turut 
setiap satu kali survei (satu lokasi). Jumlah perangkap 
tikus yang dipasang sebanyak 300 perangkap untuk 
setiap habitat. Penangkapan tikus dilakukan dengan 
memasang perangkap pada siang-sore hari, kemudian 
perangkapnya diambil esok harinya antara pukul 06.00 
– 09.00 WIB.  Untuk penangkapan di dalam rumah, 
diperlukan minimal dua perangkap sedangkan di luar 
2   rumah, tiap area luasnya 10 m cukup dipasang dua 
perangkap dengan pintu perangkap saling bertolak 
belakang. Penangkapan tikus dengan habitat ladang, 
kebun atau sawah menggunakan metode  LTBS (Linier 
Tap barrier System). Perangkap ini dipasang di wilayah 
yang sering dilalui tikus, seperti perbatasan sawah 
dengan perkampungan, antara sawah dengan tanggul 
irigasi, sawah dengan tanggul jalan dan sawah dengan 
10)
pematang besar. Untuk memikat masuknya tikus ke 
dalam perangkap, dipasang umpan kelapa bakar yang 
harus diganti setiap hari. Perangkap dibiarkan di tempat 
selama 2–3 hari, tetapi setiap hari perangkap harus 
diperiksa. Perangkap yang kosong dibiarkan selama 3 
hari. Apabila pada perangkap tertangkap binatang lain 
seperti cecurut, garangan, tupai dan lain-lain, perangkap 
harus segera dicuci bersih dan disikat. Perangkap yang 
telah didapati tikus/binatang lain seperti tertulis diatas 
setelah diambil diganti dengan perangkap baru atau 
perangkap yang dipasang sebelumnya namun telah 
dicuci dan dijemur. Selanjutnya perangkap  yang telah  
berisi tikus diberi label. Tikus pada setiap perangkap 
kemudian  dimasukkan  ke dalam sebuah kantong kain 
yang cukup kuat. Kantong  kemudian  dibawa  ke 
laboratorium lapangan untuk diproses tikusnya.
Identifikasi dan penghitungan
Tikus yang tertangkap masih berada di dalam kantong, 
dipingsankan dengan dibius atropin dosis 0,02 – 0,05 
mg/Kg berat badan tikus dilanjutkan Ketamin HCL 
dosis 50 – 100 mg/Kg berat badan tikus dengan cara 
11)menyuntikkan ke dalam otot tebal bagian paha tikus  
Selanjutnya dilakukan identifikasi dan pemberian 
label tikus dengan keterangan sebagai berikut :
Nama jenis, lokasi/habitat, tanggal (hari,bulan,tahun), 
jenis kelamin, panjang badan (mm), panjang ekor (mm), 
panjang telapak kaki (mm), panjang telinga (mm), 
rumus susu atau testis, warna bulu punggung dan perut, 
warna ekor bagian atas dan bawah, bulu badan (kasar 
atau halus) terutama bagian pangkal ekor, berat badan 
(gram), kolektor.
12)
Tahap identifikasi tikus yang tertangkap :
Secara kuantitatif : Tikus diukur panjang total, dari ujung 
hidung sampai ujung ekor (Total Length / TL), satuan 
dalam mm. Tikus diukur panjang ekornya, dari pangkal 
sampai ujung (Tail / T), satuan dalam mm. Tikus diukur 
panjang telapak kaki belakang, dari tumit sampai ujung 
kuku (Hind Foot / HF), satuan dalam mm. Tikus diukur 
panjang telinga, dari pangkal daun telinga sampai ujung 
daun telinga (Ear / E), satuan dalam mm. Tikus 
ditimbang berat badannya (satuan  berat badan dalam 
gram). Dengan menggunakan kunci identifikasi tikus, 
ditentukan jenis tikus tersebut.
Analisis data
Data yang terkumpul dianalisis dengan stastistik 
sederhana dengan tabulasi data, penjumlahan dan 
distribusi frekuensi yang disajikan dalam bentuk tabel 




dipasang yang perangkapseluruh  jml
p tertangka tikusjml

Studi Fauna Tikus dan.................(Ikawati, et al)
fratrorum, Paruromys dominator, Rattus 
xanthurus
31. Farhangia quattuordecimdentata Mardon & 
Durden, 2003 : Prosciurillus murinus
32. Farhangia sedecimdentata Mardon & 
Durden, 2004 : Prosciurillus leucomus
33. Farhangia celebensis Ewing : Prosciurillus 
murinus
34. Nestivalius sulawesiensis Mardon & 
Durden, 2004 : endemic murine rodent in 
Sulawesi
35. Neopsylla musseri  Beaucournu & 
Durden,1999 : endemic murine rodent in 
Sulawesi
36. Palaeopsylla laxata Jordan, 1933 : 
Crocidura brevicauda 
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